
203 
 

Lampiran 1  Proyeksi Pendapatan Universitas Bina Insani Kampus Cikarang selama 5 Tahun Tiap Bulan. 
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Lampiran 2  Proyeksi Biaya Marketing Universitas Bina Insani Kampus Cikarang selama 5 tahun tiap bulan 
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Lampiran 3  Proyeksi Biaya Operasional Universitas Bina Insani Kampus Cikarang selama 5 tahun tiap bulan 
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Lampiran 4  Proyeksi Biaya Human Capital Universitas Bina Insani Kampus Cikarang selama 5 tahun tiap bulan 
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Lampiran 5  Proyeksi Biaya Manajemen Risiko Universitas Bina Insani Kampus Cikarang selama 5 tahun tiap bulan 
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Lampiran 6  Rencana Investasi Pengembangan Universitas Bina Insani Kampus Cikarang 

 

Luasan 

Istimasi biaya 

per meter 

persegi 

Perencanaan 

Penyelesaian 

100% dalam 10 

tahun 

Perencanaan Penyelesaian 

dalam 2 tahun 

Biaya Lahan 10.800 m² 500.000/m² 5.400.000.000 100% 5.400.000.000 

Biaya Pembangunan Gedung Kampus 7.680 m² 6.000.000/m² 46.080.000.000 30% 13.824.000.000 

Biaya Infrastruktur (jalan, taman, drainase) 1.500 m² 2.000.000/m² 3.000.000.000 35% 1.050.000.000 

Biaya Gedung Penunjang (aula serbaguna, 

kantin, olahraga, kemahasiswaan) 
1.500 m² 3.000.000/m² 4.500.000.000 0 0 

Jumlah Biaya Prasarana     58.980.000.000   20.274.000.000 

Biaya Sarana (30% dari total biaya prasarana)     17.694.000.000 30% 5.308.200.000 

Total By. Sarana dan Prasarana     76.674.000.000   25.582.200.000 
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Lampiran 7  Proyeksi Rugi Laba (Tahunan) 
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Lampiran 8  Proyeksi Neraca Keuangan 
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Lampiran 9  Proyeksi Laporan Arus Kas 
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Lampiran 10  Analisa Kelayakan Investasi Pengembangan Kampus Universitas Bina Insani 
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Lampiran 11  Proyeksi Analisa Kinerja Keuangan 
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Lampiran 12  Deskripsi Pekerjaan  

1. Penanggung Jawab Kampus Cikarang 

Uraian Pekerjaan Penanggung Jawab Operasional Universitas Bina Insani Kampus 

Cikarang  
1. Identifikasi  Jabatan 
Nama Jabatan   : Wakil Rektor I Bidang Akademik & 

Kemahasiswaan 
Diperiksa : 
 
 
 
 

Tingkat Jabatan : I  

Institusi              : Universitas Bina Insani 

3. Uraian Tugas Jabatan 
1. Menyusun RPJM di bidang pendidikan, kemahasiswaan, dan Penelitian,  pengabdian pada 

masyarakat, kerjasama, dan urusan internasional bersama  Wakil Rektor lainnya,  Dekan, 
Kepala lembaga  dan Kepala Biro; 

2. Merumuskan  program dan kegiatan sebagai penjabaran kebijakan strategis Rektor  pada 
bidang pendidikan, kemahasiswaan, penelitian, pengabdian pada  masyarakat, dan kerja 
sama serta urusan internasional; 

3. Mengkoordinasikan program, kegiatan dalam bidang pendidikan, pangkalan data, sistem 
informasi, kemahasiswaan, kehumasan, penelitian, pengabdian pada  masyarakat,  dan 
kerjasama bersama Dekan, Ketua Jurusan, Kepala lembaga  dan Kepala Biro yang berada  
di  bawah  Wakil Rektor  Bidang  Akademik; 

4. Melimpahkan kewenangan  pelaksanaan program, kegiatan dan anggaran tahunan  di 
bidang pendidikan, kemahasiswaan, penelitian, pengabdian pada masyarakat,  dan kerja  
sama serta urusan internasional; 

5. Mengawasi pelaksanaan program, kegiatan dan anggaran tahunan di bidang pendidikan, 
kemahasiswaan, penelitian, pengabdian pada masyarakat,  dan kerja sama serta urusan 
internasional yang dilaksanakan oleh Kepala Pusat Penelitian, Pengabdian pada 
Masyarakat  dan  Inovasi; 

6. Melaksanakan pelayanan di bidang pendidikan, kemahasiswaan, penelitian,   pengabdian 
pada masyarakat, inovasi, kerja sama, dan Pengembangan Inkubator dan inovasi; 

7. Mengendalikan dan melakukan evaluasi kegiatan dibidang pendidikan, kemahasiswaan, 
penelitian, pengabdian pada masyarakat, inovasi,  kerja  sama,  dan inkubator dan  inovasi; 

8. Mengendalikan dan melakukan evaluasi kegiatan dibidang Pendidikan, kemahasiswaan 
dan Kerjasama dan Urusan Internasional, penelitian dan pengabdian pada masyarakat; 
serta; 

9. Menyusun laporan  tahunan  kegiatan dalam rangka pertanggungjawaban  Rektor kepada 
Badan Penyelenggara. 

10. Menyusun rencana strategis di  bidang keuangan, ketenagaan, dan umum bersama Wakil  
Rektor  lainnya,  Dekan,  dan Kepala Biro; 

11. Merumuskan program dan kegiatan  sebagai penjabaran  kebijakan  strategis Rektor  pada 
bidang keuangan, ketenagaan, dan umum; 

12. Menetapkan administrasi kinerja, standar pelayanan, Standard Operational Procedure 
(SOP), dan administratif  pengukuran capaian  kinerja  di  bidang  keuangan dan sumber 
daya; 

13. Mengoordinasikan  pelaksanaan  program dan kegiatan di  bidang keuangan dan sumber 
daya bersama Dekan dan Kepala Biro yang berada di  bawah Wakil Rektor  Bidang  
Keuangan  dan Sumber  Daya; 

14. Mengoordinasikan  pelaksanaan  program,  kegiatan,   dan  anggaran  tahunan di  bidang 
keuangan, ketenagaan, dan umum bersama  Dekan  dan Kepala Biro  yang berada di 
bawah Wakil  Rektor  Bidang Keuangan  dan Sumber  Daya; 

2. Tujuan Jabatan 
Membantu Rektor dalam pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi bidang akademik, 
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat serta kemahasiswaan  searah dengan 
visi institusi yang ditetapkan dan rencana pengembangan jangka menengah. 
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15. Mengoordinasikan kegiatan Kepala Biro Keuangan, Kepala Biro Umum dan Sumber Daya 
Manusia, serta Kepala UPT sesuai rencana strategis dan  kebijakan Universitas  dan 
administrasi  manajemen  yang telah ditetapkan; 

16. Mengawasi, mengendalikan, dan mengevaluasi pelaksanaan standar pelayanan di bidang 
keuangan dan sumber daya; 

17. Secara khusus  berkoordinasi  dan  menerima  pelaporan terkait pengelolaan dan 
perolehan sumber dana dari Kepala Biro Keuangan, Kepala Biro Ketenagaan, dan Kepala 
Biro Umum; 

18. Mengawasi, mengendalikan, dan mengevaluasi pelaksanaan program, kegiatan dan  
perencanaan anggaran tahunan dibidang keuangan  dan sumber  daya  yang  dilaksanakan   
oleh   Kepala Biro   Keuangan, Kepala Biro Ketenagaan dan Kepala Biro  Umum;    

19. Mengendalikan dan  melakukan evaluasi  kegiatan; dan 
20. Menyusun laporan  tahunan  kegiatan dalam rangka pertanggungjawaban  Rektor kepada 

Badan Penyelenggara. 

21. Wewenang Jabatan 
1. Membantu Menyusun kebijakan akademik yang bersifat strategis, teknis dan administratif 
2. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan RKAT dan kinerja Kepala BPM&P, Dekan dan 

Kajur, Kepala Lembaga, serta Para Kepala Biro  
3. Berkoordinasi dengan  Senat Akademik 
4. Melaksanakan langkah strategis dan penyelesaian masalah yang ditetapkan Rektor 

dilingkungan Universitas Bina Insani. 

22. Hubungan Kerja 
Internal : 
1. Rektor 
2. Wakil Rektor II  
3. Dekan 
4. Kepala Lembaga 
5. Kajur 
6. Para Kepala Biro 
7. Tim Auditor 

Eksternal : 
1. Ditjen DIKTI 
2. LLDIKTI 
3. BAN PT/LAM 
4. PEMDA 
5. INSTANSI LAIN 

23. Struktur Organisasi 
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24. Spesifikasi Jabatan 

1. Pendidikan             : Minimal S2 
2. Jabatan fungsional : minimal Asisten Ahli 
3. Usia              : 30 tahun (Minimal) – 60 tahun (Maksimal) 
4. Pengalaman           : Pernah menduduki jabatan struktural 
5. Kompetensi            : 

a. Memiliki kemampuan berbahasa Asing (aktif) 
b. Mempu membaca Laporan Keuangan 
c. Memiliki kemampuan melakukan presentasi dan negosiasi 
d. Memiliki keterampilan manajerial (perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan 

evaluasi) 
e. Memiliki jiwa kepemimpinan 
f. Memiliki kemampuan memimpin rapat 

6. Kondisi fisik             : Sehat jasmani dan rohani. 

I. Kebutuhan Pelatihan 

1. Pelatihan kepemimpinan 
2. Manajemen Rapat 
3. Manajemen Strategis 
4. PelatihanJaminan Mutu Perguruan Tinggi 

25. Peralatan Kerja 

1. Ruang kerja dilengkapi meja dan kursi kerja 
2. Laptop atau komputer yang terkoneksi jaringan 
3. Telpon 
4. Printer 

26. Indikator Keberhasilan Tugas 

1. Terlaksananya seluruh program kerja dan tercapainya target Universitas  Bina Insani 
2. Terselenggaranya rapat-rapat koordinasi dengan jajaran di bawahnya 
3. Tercapainya sasaran-sasaran mutu 
4. Tidak terdapat pelanggaran prosedur, aturan dan kode etik Universitas 
5. Terselenggaranya kegiatan public relation dengan stakeholder 
6. Terbangunnya kerjasama dengan instansi pemerintahan maupun swasta 
7. Kehadiran dalam berbagai forum, baik di dalam maupun di luar negeri 
8. Terpenuhinya kewajiban dan hak  Universitas terhadap yayasan 
9. Terselenggaranya koordinasi dengan SENAT AKADEMIK Universitas 
10. Tersusunnya Rencana Anggaran dan Belanja Tahunan (RKAT) 
11. Tersusunnya laporan-laporan pertanggung jawaban  
12. Tersusunnya laporan-laporan kepada pemerintah 
13. Terlaksananya tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan pengembangan Universitas 
14.  

27. Kondisi  Kerja 
1. Tenang 
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2. Di dalam ruangan 
3. Ruangan ber-AC 
4. Aktivitas kerja sebagian duduk dan sebagian berdiri serta berjalan 
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2. Kepala Bagian Akademik 

Uraian Pekerjaan Kepala Administrasi Akademik 

A. Identifikasi Jabatan 

Nama Jabatan   : Kepala Administrasi Akademik  Diperiksa : 

Tingkat Jabatan : II 

Institusi              : Universitas Bina Insani 

B. Tujuan Jabatan 
Memberikan dukungan dalam hal administrasi kegiatan pendidikan dan kegiatan 
kemahasiswaan  

C. Uraian Tugas Jabatan 
1. Membantu membuat perencanaan, baik yang bersifat teknis administrasi, maupun yang 

bersifat pengembangan, khususnya yang terkait dengan kegiatan proses belajar mengajar, 
administrasi akademik maupun usulan pengadaan sarana dan prasarana guna mendukung 
proses belajar mengajar, sehingga memungkinkan terbentuknya academic Atmosfer yang 
lebih baik minimal sesuai dengan standar pendidikan. 

2. Membuat progress report setiap semester tentang berbagai kegiatan yang telah, sedang 
dan akan dilakukan, khususnya dibidang pendidikan dan pengajaran, serta persoalan 
administrasi akademik lainnya. 

3. Menyusun pedoman kerja bidang akademik, dan melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
SOP serta melakukan evaluasi dan monitoring bidang administrasi pendidikan dan 
kemahasiswaan. 

4. Membantu Rektor atau Wakil Rektor I untuk secara periodik melakukan koordinasi dengan 
para Dekan, Ketua Jurusan, dan Kabag untuk membahas berbagai persoalan yang terkait 
dengan proses belajar dan mengajar, penyediaan sarana dan prasarana serta persoalan 
administrasi  akademik. 

5. Melakukan koordinasi dengan unit-unit kerja yang lain guna mendukung kelancaran tugas-
tugas di BAA. 

6. Secara Periodik melakukan monitoring terhadap program studi dalam pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran, baik yang dilaksanakan secara luring dan atau daring serta 
menyusun laporan pendidikan ke Pangkalan data Pendidikan Tinggi. 

7. Melegalisasi foto copy transkrip dan ijasah untuk alumni dari program studi sesuai 
kebutuhan. 

8. Mengoreksi surat surat pendukung akademik dan kemahasiswaan. 
9. Mengusulkan pengadaan sarana dan prasarana akademik yang dibutuhkan. 
10. Melaporkan kegiatan administrasi akademik dan kemahasiswaan kepada Wakil Rektor I 

bidang Akademik dan Kemahasiswaan 

D. Wewenang Jabatan 
1. Mengendalikan mahasiswa terdaftar dalam system informasi akademik 
2. Menyeleksi kegiatan pendidikan dan kemahasiswaan 
3. Memonitor kegiatan pendidikan dan kemahasiswaan 
4. Mengambil tindakan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan pendidikan dan 

kemahasiswaan  
5. Mengendalikan kebijakan pengelolaan Tracer Study dan organisasi alumni 
6. Mengambil tindakan yang tepat guna menyelesaikan permasalahan di sub bagian alumni 

center 

E. Hubungan Kerja 
Internal : 
1. Rektor dan Warek  
2. Dekan dan Kajur 
3. Kepala Lembaga 
4. Para Ka. Biro 
5. Dosen 
Eksternal : 
1. LLDIKTI 
2. Ditjen Belmawa 
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3. PDPT 
4. BAN/LAM 
5. Alumni 
6. Instansi/Perusahaan 

F. Struktur Organisasi 

 

 

G. Spesifikasi Jabatan 

Pendidikan        :  Minimal S1 
Usia                   : 30 tahun (Minimal) – 50 tahun (Maksimal) 
Pengalaman      : 
a. Pernah terlibat dalam kegiatan administrasi pendidikan 
b. Pernah terlibat dalam kegiatan pendamping mahasiswa 
Kompetensi       : 
a. Memiliki kemampuan presentasi dan negosiasi 
b. Memiliki kemampuan berkomunikasi secara pesuasif 
c. Memiliki pengalaman berorganisasi 
d. Memiliki ketrampilan manajerial (perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan evaluasi) 
e. Memiliki jiwa kepemimpinan 
f. Memiliki kemampuan memimpin rapat 
Kondisi Fisik       : Sehat jasmani dan rohani 

H. Kebutuhan Pelatihan 

1. Pelatihan Leadership 
2. Pelatihan Manajemen Rapat 
3. Pelatihan Presentasi dan Negosiasi 

I. Peralatan Kerja 

a. Ruangan dilengkapi dengan meja dan kursi kerja 
b. Komputer atau Laptop terkoneksi internet 
c. Telepon 
d. Printer 

J. Indikator Keberhasilan Tugas 
1. Tersusun data mahasiswa aktif  
2. Laporan PDPT dan turunannya secara akurat dan tepat waktu 
3. Kegiatan pendidikan berjalan dengan efektif mulai dari Daftar Ulang hingga terbitnya KHS 
4. Kegiatan pendidikan berjalan sesuai kalender akademik 
5. Tersusunnya rencana kegiatan untuk pengelolaan calon lulusan dan alumni 
6. Mahasiswa mencapai prestasi akademik dan non akademik 
7. Tersusunnya laporan pertanggung jawaban kegiatan kepada Warek I 
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8. Terlaksananya kegiatan Alumni 
9. Terlaksananya kegiatan pengelolaan potensi calon lulusan yang akan wisuda (mis: 

mengadakan TPA) 
10. Hasil evaluasi kinerja bawahan tersusun 
11. Tersusunnya laporan kegiatan dan pertanggungjawaban keuangan di bidang alumni  

K. Kondisi Kerja 
1. Tenang  
2. Di dalam ruangan 
3. Aktivitas kerja sebagian duduk dan sebagian berdiri serta berjalan 

 

 

3. Kepala Bagian Non Akademik 

Uraian Pekerjaan Kepala Bagian Sarana Akademik 

A. Identifikasi Jabatan 

Nama Jabatan    : Kepala Bagian Sarana Akademik   Diperiksa : 
 

 Tingkat Jabatan  : III 

Institusi                : Universitas Bina Insani 

B. Tujuan Jabatan 
Mendukung  kegiatan akademik dalam hal memberikian layanan fasilitas pembelajaran/pendi-
dikan agar berlangsung secara tertib dan efektif sesuai dengan kalender akademik yang telah 
ditetapkan. 

C. Uraian Tugas Jabatan 
1. Menyusun rencana, program taktis dan teknis di bidang pelaksana teknis kegiatan 

akademik; 
2. Menyediakan prasarana dan sarana yang dibutuhkan kegiatan akademik yang memadai  
3. Menyediakan, merapikan dan menyimpan koleksi perpustakaan yang up to date (maksimal 

10 tahun) secara sistematis sesuai kebutuhan program studi;  
4. Melayani pendaftaran pengunjung yang berminat menjadi anggota perpustakaan 

universitas; 
5. Melayani kebutuhan pengunjung untuk membaca dan atau melakukan peminjaman buku 

sesuai dengan bidang studi sivitas akademika; 
6. Menyelenggarakan kegiatan promosi atas buku baru terbit dan penting sesuai dengan 

bidang kajian program studi; 
7. Menyiapkan sarana perangkat keras dengan  menginstal perangkat lunak yang dibutuhkan 

dalam kegiatan pendidikan setiap semester sesuai dengan jadwal yang ditetapkan; 
8. Memastikan setiap unit computer di laboratorium dapat dipergunakan dalam perkuliahan 

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan; 
9. Menyediakan ruang kelas dan sarana pendukung pembelajaran bagi sivitas Akademika 

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh BAA 
10. Memberikan layanan kepada sivitas akademika yang membutuhkan Laboratorium 

Komputer dan ruang kelas, untuk kegiatan li luar jadwal yang ditetapkan BAA 
11. Menyusun laporan rutin setiap bulan dan menyampaikan kepada Kepala Biro Pelaksana 

Teknis. 

D. Wewenang Jabatan 
1. Melayani penggunaaan fasilitas pembelajaran  
2. Memonitor kegiatan laboratorium 
3. Mengambil tindakan yang tepat dalam menyelesaikan layanan 
4. Mengambil tindakan yang tepat guna menyelesaikan permasalahan  

E. Hubungan Kerja 
Internal : 
1. Kepala Biro adm. Akademik & Kemahasiswaan 
2. Dekan dan Kajur 
3. Kepala Lembaga 
4. Ka. Biro 
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5. Dosen 
6. Mahasiswa 

Eksternal : 
1. LLDIKTI 
2. Ditjen Belmawa 
3. PDPT 
4. BAN/LAM 
5. Alumni 
6. Instansi/Perusahaan 

F. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

G. Spesifikasi Jabatan 

1. Pendidikan         :  Minimal S1 
2. Usia                   : 25 tahun (Minimal) – 50 tahun (Maksimal) 
3. Pengalaman      : 

a. Pernah terlibat dalam kegiatan administrasi pendidikan 
b.  Pernah terlibat dalam kegiatan pendamping mahasiswa 

4. Kompetensi  : 

a. Memiliki kemampuan berkomunikasi secara pesuasif 
b. Memiliki pengalaman berorganisasi 
c. Memiliki ketrampilan manajerial (perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan 

evaluasi) 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan 
e. Memiliki kemampuan memimpin rapat 

5. Kondisi Fisik  : Sehat jasmani dan rohani 

H. Kebutuhan Pelatihan 
1. Pelatihan Leadership 
2. Pelatihan Manajemen Rapat 
3. Pelatihan Presentasi dan Negosiasi 
4. Pelatihan Sistem Informasi Akademik 

I. Peralatan Kerja 
1. Ruangan dilengkapi dengan meja dan kursi kerja 
2. Komputer atau Laptop terkoneksi jaringan LAN dan internet 
3. Telepon 
4. Printer 

J. `Indikator Keberhasilan Tugas 
1. Tersusun Jadwal kegiatan  
2. Fasilitas Laboratorium computer optimal oleh setiap pengguna  
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3. Kegiatan pendidikan berjalan dengan efektif  
4. Kegiatan pendidikan berjalan sesuai kalender akademik 
5. Tersusunnya laporan pertanggung jawaban kegiatan  
6. Tersusunnya laporan kegiatan dan pertanggungjawaban   

K. Kondisi Kerja 
1. Tenang  
2. Di dalam ruangan 
3. Aktivitas kerja sebagian duduk dan sebagian berdiri serta berjalan 

 

4. Staf Bagian Keuangan 

Uraian Pekerjaan Kepala Bagian Akuntansi 

A. Identifikasi Jabatan 

Nama Jabatan    :  Kepala Bagian Akuntansi Diperiksa : 

Tingkat Jabatan  :  III 

Institusi               :  Universitas Bina Insani 

C. Uraian Tugas Jabatan 
1. Menyusun rencana, program teknis layanan di bidang Akuntansi; 
2. Menyusun Pedoman kerja bidang akuntansi; 
3. mengoordinasikan pelaksanaan layanan kegiatan:  

a. Pengelolaan akuntansi  dari seluruh unit kerja di lingkungan Universitas ; 
b. Urusan akuntansi bidang akademik dan non akademik dari seluruh unit kerja di 

lingkungan Universitas;  
4. Menyelenggarakan ikhtisar dari setiap transaksi setiap hari hingga tuntas; 
5. Menyusun laporan keuangan bulanan yang harus selesai secara tertib, akuntabel dan wajar 

D. Wewenang  Jabatan 
1. Mencatat penerimaan dan pengeluaran keuangan  
2. Menentukan kebijakan pengelolaan akuntansi 
3. Mengambil tindakan yang tepat guna menyelesaikan permasalahan di bagian akuntansi  

E. Hubungan Kerja  
Internal : 
1. Rektor 
2. Warek 
3. Kepala Lembaga 
4. Dekan dan Kajur 
5. Kepala Biro 

Eksternal: 
1. Auditor 
2. Pihak ketiga yang menjalin kerjasama 
3. Bank 

F. Struktur Organisasi  

B. Tujuan Jabatan 

Terselenggaranya  pelaksanaan tugas mengikhtisarkan dan menyusun laporan keuangan sesuai 
dengan standar akuntansi yang berlaku (ISAK 35) 
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G. Spesifikasi Jabatan 
1. Pendidikan  : Minimal D3 Akuntansi  
2. Usia             : 25 tahun (Minimal) – 50 tahun (Maksimal) 
3. Pengalaman: Pernah menduduki jabatan sebagai staf akuntansi 
4. Kompetensi : 

a. Memiliki kemampuan menyusun laporan keuangan 
b. Memiliki keterampilan manajerial (perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan 

evaluasi) 
c. Memiliki jiwa kepemimpinan 
d. Memiliki kemampuan memimpin rapat 

5. Kondisi fisik : Sehat jasmani dan rohani. 

H. Kebutuhan Pelatihan 
1. Pelatihan kepemimpinan 
2. Pelatihan Team Building 
3. Pelatihan memimpin Rapat 
4. Pelatihan terkait akuntansi 

I. Peralatan Kerja 
1. Ruang kerja dilengkapi meja dan kursi kerja 
2. Laptop atau komputer yang terkoneksi jaringan 
3. Telpon 
4. Printer 
5. Kalkulator 

J. Indikator Keberhasilan Tugas 
1. Tersusunnya laporan keuangan lengkap di akhir setiap bulan dan tahun yang mencakup: 

laporan aktivitas, laporan posisi keuangan dan laporan arus kas 
2. Terlaksananya proses audit laporan keuangan secara  berkala 
3. Tersusunnya laporan kegiatan dan pertanggung jawaban akuntansi  

K. Kondisi Kerja 
1. Tenang 
2. Di dalam ruangan 
3. Ruangan ber-AC 
4. Untuk beberapa pekerjaan terdapat target waktu dan target kualitas dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 
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5. Staf Bagian Administrasi Akademik  

Uraian Pekerjaan Kepala Bagian Admintrasi Akademik 

A. Identifikasi Jabatan 
Nama Jabatan        : Kepala Bagian  
Administrasi Akademik  

Diperiksa : 

Tingkat Jabatan       : III 

Institusi                   : Universitas Bina 
Insani 

B. Tujuan Jabatan 
Membantu layanan kegiatan administrasi pendidikan dan pengajaran serta kegiatan 
kemahasiswaan  

C. Uraian Tugas Jabatan 
1. Membantu membuat perencanaan, baik yang bersifat teknis adminis trasi, maupun yang 

bersifat pengembangan, khususnya yang terkait dengan kegiatan proses belajar mengajar, 
administrasi akademik maupun usulan pengadaan sarana dan prasarana guna mendukung 
proses belajar mengajar, sehingga memungkinkan terbentuknya academic Atmosfer yang 
lebih baik. 

2. Menyusun data dan membuat laporan kemajuan rutin tentang berbagai kegiatan yang 
telah, sedang dan akan dilakukan, khususnya dibidang pendidikan dan pengajaran 
(misalnya jumlah kehadiran dosen dan mahasiswa dalam perkuliahan, jumlah mahasiswa 
aktif, Materi Perkuliahan), sebagai basis data serta penyediaan sarana dan prasarana 
proses belajar mengajar, serta persoalan administrasi akademik lainnya; 

3. Membantu Rektor atau Wakil Rektor bidang akademik untuk secara administratif 
melakukan koordinasi dengan Dekan, Kepala Biro dan atau Koordinator  Jurusan, Kabag 
dan Kaur untuk membahas berbagai persoalan yang terkait dengan proses belajar dan 
mengajar, penyediaan sarana dan prasarana serta persoalan administrasi  akademik; 

4. Melakukan koordinasi dengan unit-unit kerja yang lain guna mendukung kelancaran tugas-
tugas di BAA; 

5. Mewakili Rektor atau Wakil Rektor bidang Akademik untuk tugas keluar, seperti 
menyelesaikan tugas-tugas dalam kaitannya dengan LLDIKTI Wil IV, Direktorat Pendidikan 
Tinggi maupun Badan Akreditasi Nasional; 

6. Secara Periodik melakukan monitoring terhadap program studi yang  habis masa berlaku 
akreditasi atau menyusun usulan pengajuan dalam rangka peningkatan akreditasi; 

7. Melakukan koordinasi dengan   DIKTI dan  BANPT, Assesor Program Studi, Fakultas dan 
Program Studi terkait perihal rencana dan pelaksanaan visitasi program studi; 

8. Melakukan koordinasi dengan Wakil Rektor bidang Akademik, PMB dan Program Studi 
menentukan nama Program Studi sesuai dengan akreditasi BAN PT terkait dengan 
pembuatan publikasi Mahasiswa Baru. 

D. Wewenang Jabatan 
1. Mengendalikan mahasiswa terdaftar dalam system informasi akademik 
2. Memonitor kegiatan pendidikan dan kemahasiswaan 
3. Mengambil tindakan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan layanan pendidikan 

dan kemahasiswaan  
4. Menyusun surat bidang pendidikan dan kemahasiswaan 

E. Hubungan Kerja 
Internal : 
1. Dekan dan Kajur 
2. Kepala Lembaga 
3. Para Ka. Biro 
4. Dosen 
Eksternal : 
1. LLDIKTI 
2. Alumni 
3. Instansi/Perusahaan 

F. Struktur Organisasi 
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G. Spesifikasi Jabatan 

Pendidikan         :  Minimal Diploma III 
Usia                    : 21 tahun (Minimal) – 50 tahun (Maksimal) 
Pengalaman       
a. Pernah terlibat dalam kegiatan administrasi pendidikan 
b. Pernah terlibat dalam kegiatan pendamping mahasiswa 
Kompetensi       : 
a. Memiliki kemampuan berkomunikasi secara pesuasif 
b. Memiliki pengalaman berorganisasi 
c. Memiliki ketrampilan manajerial (perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan evaluasi) 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan 
e. Memiliki kemampuan memimpin rapat 
Kondisi Fisik       : Sehat jasmani dan rohani 

H. Kebutuhan Pelatihan 

1. Pelatihan Leadership 
2. Pelatihan Manajemen Rapat 
3. Pelatihan Presentasi dan Negosiasi 

I. Peralatan Kerja 

a. Ruangan dilengkapi dengan meja dan kursi kerja 
b. Komputer atau Laptop terkoneksi internet 
c. Telepon 
d. Printer 

J. Indikator Keberhasilan Tugas 
1. Tersusun data mahasiswa aktif  
2. Kegiatan pendidikan berjalan dengan efektif mulai dari Daftar Ulang hingga terbitnya KHS 
3. Kegiatan pendidikan berjalan sesuai kalender akademik 
4. Terlaksananya kegiatan pengelolaan potensi calon lulusan yang akan wisuda (mis: 

mengadakan TPA) 

K. Kondisi Kerja 
1. Tenang  
2. Di dalam ruangan 
3. Aktivitas kerja sebagian duduk dan sebagian berdiri serta berjalan 
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6. Staf Bagian Umum 

Uraian Pekerjaan Ketenagaan & Umum 
A. Identifikasi Jabatan 

Nama Jabatan  : Kepala Biro Ketenagaan & Umum                 Diperiksa : 

Tingkat Jabatan: Kepala Biro 

Bidang              : Non Akademik 

Institusi             : Universitas Bina Insani 

C. Uraian Tugas Jabatan 
1. Menyelenggarakan kegiatan pendukung bidang ketenagaan dan kerumah tanggaan 

institusi dalam kegiatan akademik dan non akademik. 
2. Menyusun Pedoman kerja, merencanakan, mengorganisasikan, melaksana kan dan 

mengawasi seluruh kegiatan ketenagaan dan umum. 
3. Mendorong tenaga dosen dan tenaga kependidikan agar tetap memilki motivasi kerja yang 

tinggi 
4. Memonitor dan mengawasi kegiatan kerumahtanggaan agar mampu memberikan suasana 

kerja yang bersih, hygienis dan nyaman. 
5. Melakukan monitoring dan evaluasi setiap semester terhadap pemangku kepentingan 

tentang kinerja. 
6. Menyusun laporan kinerja setiap semester kepada Wakil Rektor II. 

D. Wewenang Jabatan 
1. Menentukan kebijakan yang berkaitan dengan kesejahteraan dosen dan karyawan 
2. Memonitor dan mengevaluasi staf bagian SDM dan Pelatihan 
3. Mengambil tindakan yang tepat guna menyelesaikan permasalahan di bagian SDM dan 

Pelatihan. 

E. Hubungan Kerja  

Internal : 
1. Rektor 
2. Warek 
3. Dekan dan Kajur 
4. Kepala Lembaga 
5. Kepala Biro  
6. Dosen, Tenaga Kependidikan dan Karyawan 

Eksternal 
1. Dikti & LLDIKTI 
2. Pihak ketiga yang menjalin kerjasama 

F. Struktur Organisasi 

B. Tujuan Jabatan 

Terselenggaranya pengelolaan program pelaksanaan dan melaporkan kegiatan ketenagaan baik 
dosen dan tenaga kependidikan. 
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G. Spesifikasi Jabatan 
1. Pendidikan   : Minimal S1 
2. Usia    : 27 tahun (Minimal) – 60 tahun (Maksimal) 
3. Pengalaman : Pernah menduduki jabatan struktural 
4. Kompetensi  : 

a. Memiliki kemampuan berbahasa Asing (pasif) 
b. Menguasai Ilmu Psikologi dan SDM 
c. Memiliki kemampuan melakukan presentasi 
d. Memiliki keterampilan manajerial (perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan 

evaluasi) 
e. Memiliki jiwa kepemimpinan 
f. Memiliki kemampuan memimpin rapat 

5. Kondisi fisik   : Sehat jasmani dan rohani. 

H. Kebutuhan Pelatihan 
1. Pelatihan Kepemimpinan 
2. Pelatihan Team Building 
3. Pelatihan Manajemen Rapat 
4. Pelatihan pengelolaan SDM 
5. Pelatihan Administrasi Perkantoran 

I. Peralatan Kerja 
1. Ruang kerja dilengkapi meja dan kursi kerja 
2. Laptop atau komputer yang terkoneksi jaringan 
3. Telpon 
4. Printer 
5. Whiteboard 

J. Indikator Keberhasilan Tugas 
1. Tersusunnya rencana kegiatan dan anggaran bagian Ketenagan secara rutin 
2. Terlaksananya kegiatan pengembangan SDM baik dari aspek kualitas dan kuantitasnya 
3. Terselenggaranya pelatihan untuk dosen dan karyawan 
4. Teratasinya permasalahan-permasalahan ketenagaan 
5. Terlaksananya kebijakan ketenaggan 
6. Terbayarnya gaji pegawai 
7. Peningkatan produktivitas kerja 
8. Hasil evaluasi kinerja bawahan tersusun 
9. Tersusunnya laporan kegiatan dan pertanggungjawaban keuangan di bidang ketenagaan 
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K. Kondisi Kerja 
1. Tenang 
2. Di dalam ruangan  
3. Ruangan ber-AC 
4. Untuk beberapa pekerjaan terdapat target waktu dan target kualitas dalam menyelesaikan 

pekerjaan 
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7. Staf Bagian BIC 

Uraian Pekerjaan Kepala Biro Kemahasiswaan, Karir & Humas 
A. Identifikasi Jabatan 

Nama Jabatan    : Kepala Biro  Kemahasiswaan, Karir &  Humas Diperiksa : 

Tingkat Jabatan  : II 

Institusi               : Universitas Bina Insani 

C. Uraian Tugas Jabatan 
1. Menyelenggarakan kegiatan bidang Kemahasiswaan baik akademik dan  Non akademik, 

penyiapan, pembekalan dan pengembangan bagi alumni serta mewakili institusi untuk 
berhubungan dengan masyarakat dalam lingkungan internal dan eksternal. 

2. Menyusun pedoman kerja, merencanakan, mengorganisasikan, melaksa-nakan dan 
mengawasi aktivitas Kemahasiswaan dan Karir & Humas sesuai dengan rencana 
operasional. 

3. Menyusun RKAT dan mengusulkan kepada wakil rektor I 

4. Menumbuhkan dan meningkatkan prestasi mahasiswa melalui berbagai  Forum baik 
pameran, festival ataupun kompetisi yang dapat meningkatkan prestise institusi. 

5. Mempersiapkan pembekalan kepada mahasiswa dan alumni melalui  upaya pelatihan dan 
atau pemagangan yang dapat memperkaya kompetensi mahasiswa dan atau alumni. 

6. Melakukan kerjasama dengan dunia usaha khususnya dalam bidang  pemagangan dan 
penempatan kerja. 

7. Menyelenggarakan penerimaan mahasiswa baru sesuai dengan target  yang ditetapkan 
dengan memanfaatkan media promosi yang tepat. 

8. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan berbagai pihak internal dan eksternal, 
yang mendukung citra institusi. 

9. Melakukan studi pelacakan lulusan secara rutin agar mengetahui luaran dan dampaknya 
bagi peningkatan kinerja institusi. 

10. Melakukan monitoring dan evaluasi bidang Kemahasiswaan dan Karir & Humas dari 
pemangku internal dan eksternal. 

11. Menyusun laporan kinerja dan menyampaikan kepada wakil rektor I  setiap semester. 

D. Wewenang  Jabatan 
1. Menentukan kebijakan pengelolaan kemahasiswaan, karir dan humas 
2. Mereview dan mengendalikan pengajuan dan operasional kampus dari setiap unit kerja 
3. Memonitor dan mengevaluasi staf bagian kemahasiswaan, karir dan humas 
4. Mengambil tindakan yang tepat guna menyelesaikan permasalahan di bagian 

kemahasiswaan, karir dan humas 

E. Hubungan Kerja  
Internal : 
1. Rektor 
2. Warek   
3. Dekan dan Kajur 
4. Kepala Lembaga 
5. Para Ka. Biro 
6. Dosen dan karyawan 
Eksternal 
1. Pihak ketiga yang menjalin kerjasama 

F. Struktur Organisasi  

B. Tujuan Jabatan 

Terselenggaranya pengelolaan pelaksana kegiatan pembinaan dan pengembangan 
kemahasiswaan di bidang akademik dan non akademik, pemagangan dan penempatan kerja 
mahasiswa dan alumni serta hubungan masyarakat yang searah dengan rencana strategis serta 
pencapaian visi misi universitas 
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G. Spesifikasi Jabatan 
1. Pendidikan   : Minimal S1 bidang Sosial 
2. Usia    :25 tahun (Minimal) – 50 tahun (Maksimal) 
3. Pengalaman :Pernah menduduki jabatan  
4. Kompetensi  : 

a. Memiliki kemampuan komunikasi 
b. Memiliki keterampilan manajerial (perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan 

evaluasi) 
c. Memiliki jiwa kepemimpinan 
d. Memiliki kemampuan memimpin rapat 

5. Kondisi fisik :Sehat jasmani dan rohani. 

H. Kebutuhan Pelatihan 

1. Pelatihan kepemimpinan 
2. Pelatihan Team Building 
3. Pelatihan memimpin Rapat 
4. Pelatihan Negosiasi dan Komunikasi Bisnis 
5. Pelatihan Digital Marketing 
6. Pelatihan Ifektif Selling  

I. Peralatan Kerja 
1. Ruang kerja dilengkapi meja dan kursi kerja 
2. Laptop atau komputer yang terkoneksi jaringan 
3. Telepon 
4. Printer 
5. Whiteboard 

J. Indikator Keberhasilan Tugas 
1. Tersusunnya rencana kegiatan kemahasiswaan, karir dan humas  
2. Pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan sesuai rencana 
3. Penyerapan lulusan pada pasar kerja dan entrepreneur maksimal 6 bulan sesuai dengan 

studinya 
4. Perekrutan mahasiswa baru minimal sesuai dengan target 
5. Terlaksananya penyusunan rencana kegiatan dan anggaran tahunan (RKAT) 
6. Hasil evaluasi kinerja bawahan tersusun 

K. Kondisi Kerja 
1. Tenang 
2. Di dalam ruangan 
3. Ruangan ber-AC 
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4. Untuk beberapa pekerjaan terdapat target waktu dan target kualitas dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
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Lampiran 13  Monitoring kinerja karyawan DP3 

1. Laman Aplikasi Work Monitoring  

  

 

 

 

 

        

 

2. Isian Kriteria 
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Lampiran 14  Profil Lulusan Universitas Bina Insani per program studi 
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Lampiran 15  Roadmap Akreditasi/Sertifikasi Internasional Program Studi Perguruan Tinggi Indonesia 

  
 

 

 
 

 
Roadmap Akreditasi/Sertifikasi 
Internasional Program Studi 
di Perguruan Tinggi Indonesia 

 

 

 

 

Direktorat Penjaminan Mutu 

DITJEN BELMAWA 

KEMENRISTEKDIKTI 

 
OUTLINE 

 
 

Latar Belakang, Landasan Hukum, 

Tujuan, dan Sasaran 

 
 

Pengertian, Prinsip Dasar, Badan 

Lembaga Rekognisi Internasional, 

Perkiraan Biaya 

OUTCOME BASED EDUCATION 
 

PRODI MENUJUAKREDITASI/ 
 

Proses Rekognisi, Tahap Akreditasi, 

Tahap Persiapan, Tahap Proses, Tahap 

Pasca 

 
 

 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Landasan Pemikiran 
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S 

  
 

 

 
 

 
Latar Belakang 

     

 Tantangan Akreditasi/Rekognisi Internasional 

 

 

Program Studi Terrekognisi/Memperoleh 
Pengakuan Internasional 

 

 
Akreditasi/Rekognisi Internasional sebagai Bagian 

dari Kedaulatan Negara 

 
Landasan Hukum 

Undang-Undang 12/2012 tentang Pendidikan 
Tinggi 

Undang-Undang 20/2013 tentang Pendidikan 
Kedokteran 

Peraturan Pemerintah 4/2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 
Pengelolaan PT 

Permenristekdikti 15/2015 tentang OTK 
Kemenristekdikti 

Permenristekdikti 32/2016 tentang Akreditasi 
Prodi dan PT 

Permenristekdikti 62/2016 tentang Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

Permenristekdikti 50/2017 tentang Renstra 
Kemenristekdikti 2015-2019; 

 
Tujuan 

 
1 2 

 

 
 

pengakuan internasional 

 

 

penjaminan mutu terkait 

 

 

pengakuan internasional 

 
Sasaran 

Kebijakan Pemerintah untuk 
mengembangkan kesetaraan mutu 
PT di Indonesia dengan lingkungan 
Internasional 

Program fasilitasi untuk percepatan 
akreditasi/sertifikasi internasional 
prodi 

Kebijakan SPMI di PT yang sejalan 
dengan upaya akreditasi/sertifikasi 
internasional 

Renstra dan tahapan 
pengembangan prodi menuju 
akreditasi/sertifikasi internasional 
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2. KONSEP DASAR 

AKREDITASI/ 
SERTIFIKASI 

INTERNASIONAL 

10 
PENGERTIAN 

Akreditasi pengakuan terhadap lembaga pendidikan 
yang diberikan oleh badan yang berwenang, 
sebagai hasil penilaian bahwa lembaga 
tersebut telah memenuhi syarat/kriteria mutu 
yang ditetapkan. Akreditasi ditujukan kepada 
institusi penyelenggara pendidikan dan bukan 
kepada lulusan 

Sertifikasi pemenuhan kriteria kelulusan dan melalui 
proses pembelajaran dan evaluasi yang 
sesuai dengan kriteria/standar yang 

 

11 
PENGERTIAN 

Validasi 

 
 
 

Asesmen 

kegiatan, sistem, perlengkapan atau mekanisme yang 

 

 

 

pengumpulan dan analisis data/informasi secara terus 

 

12 

PRINSIP-PRINSIP DASAR 

 

Memperluas akses dan menjamin 

pengembangan pendidikan tinggi 

Mempromosikan pembaharuan dan 

reformasi sistem maupun kelembagaan 

dengan tujuan meningkatkan kualitas, 

relevansi dan efisiensi 

Menjamin sumber daya dan dana yang 

memadai untuk menjamin terpenuhinya 

kebutuhan akan pendidikan tinggi 

Mendukung pengembangan kemitraan 

dan kerjasama internasional 
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KRITERIA PEMILIHAN 

13 

Kriteria 

Substansi 

Indikator 

Badan akreditasi telah menunjukkan pengukuran yang berbasis outcome based 
education/ evaluation 

 Badan akreditasi telah menunjukkan perhatian yang besar pada aspek 

scholarship (kewibawaan dan nilai kesarjanaan) 

 

 

 

Kelembagaan 

Badan akreditasi telah mengembangkan standar, syarat dan prosedur 
terhadap proses pendidikan dan pembelajaran secara konprehensif 

Badan akreditasi telah menunjukkan rekam jejak keterterimaan yang luas oleh 
badan akreditasi lain (inter-recognition) 

 Badan akreditasi menunjukkan good governance yang ditunjukkan dengan 
struktur organisasi yang independen dan menghindarkan conflict of interest 

Reputasi dan 
Kematangan 

Badan akreditasi telah menunjukkan kehadiran (presence) dan keterterimaan 
dalam lingkup global atau minimal regional 

 Badan akreditasi telah menunjukkan usia yang matang 

 

CONTOH ISIAN 
14 KRITERIA 

Lembaga 

Substansi Kelembagaan Reputasi 

OBE Scholarship Proses Interreeognition Good Government  Presensi     Kematangan 

Asesmen Struktur 

ABET 
terhadap 11        Academic Staff         

Curriculum Delivery Method Washington Accord 
independen dan       

Global         berdiri sejak 
1932 Student Quality tidak ada Confict of 
Outcome Interest 

Canberra Accord, Struktur 
Asesmen 

Keseimbangan         
Asesment terhadap 

direkognisi UNESCO UIA    independen dan berdiri sejak 2005 
terhadap 26        

antara reputasi        
kurikulum, sistem asesment 

(Union of Internasional      tidak ada Confictof dan menjadi salah KAAB SPC (Student      
akademik dan 

dan evaluasi, sumber daya,   
Arsitect), Validation Intrest, direkognisi 

Global         
satu signatoryawal 

Performance      
professional 

kemahasiswaan, sumber        
Concil For Artictural oleh pemerintah Canberra Accord 

Criteria) informasi, finansialdan riset Education) Korea selatan 

asesment Struktur terhadap 
dalam proses aplikasi         independen dan 

IABEE SO/CPL Dosen Kurikulum 
Washington Accord tidak ada Confict of Indonesia 2014 

(Student Interest 
Outcome) 

Academic Staff 

AUN-QA        
Asesmen Quality, dan Curriculum (3) Teaching

 Regional terhadap ELO     Support Staff
 Learning, ASEAN 

Quality 

Asesmen Mensyaratkan Asesmen terhadap filosofi      Berbasis di UK, anggota     Struktur organisasi Berbasisdi 1913 
terhadap 13        minimal ada pendidikan, dukungan dari 7 organisasi sebagai charity       UK 

learning External Examiner   institusi, pencapaian, perencanaan global registered yang        mengakred 

outcome yang merupakan      keterlibatan stakeholder,  independen itasi 

RTPI sebagai bagian   anggota RTPI keterlibatan profesional beberapa 

Assessment of serta adanya penguji negara di 

Professional eksternal yang mencukupi luar 

UK Competence 

 

 

(Accreditation Board 
for Engineering and 

16 Technology) 

Negara Amerika Serikat 

Bidang Ilmu Rekayasa dan Teknik, terbagi dalam 4 komisi: 

a) Applied and Natural Sciences Accreditation Commission (ANSAC); 

b) Computing Accreditation Commission (CAC); 

c) Engineering Accreditation Commission (EAC); 

d) Engineering Technology Accreditation Commission (ETAC). 

 

Akreditasi untuk  Program Studi 

Kriteria/Standar   (1) Students; (2) Program Educational Objectives; (3) Student Outcomes; (4) 

Continuous Improvement; (5) Curriculum; (6) Faculty; (7) Facilities; (8) 
Institutional Support 

Perkiraan Biaya Minimal 18.185 USD (readiness review, on-site review, biaya tambahan) 

Proses minimal waktu 2 tahun hingga 4 tahun 

Pengajuan membutuhkan penilaian terhadap kinerja prodi untuk satu siklus proses 
pembelajaran 8 semester berbasiskan OBE, dan program studi harus memiliki 
mata kuliah kelompok Basic Science (32 sks). 

 

15 
INTERNASIONAL RUJUKAN 

 

 

ASIIN (Accreditation Agency for 

 

JABEE (Japan Accreditation 

 

 

RSC (Royal Society of 

 

AACSB (Association to 

 

EQUIS/ EPAS (European 

 

ABEST21 (The Alliance of 

SWST (Society of Wood 

 

WFME (The Word Federation 

 

 

UNWTO-Tedqual (United 

 

IMarEST (Institute of Marine 

 

AHPGS (Accreditation Agency 

 

APACPH (Asia-Pacific 
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17 

(Accreditation Board 
for Engineering and 
Technology) 

(Association to 
Advance Collegiat 

18 School of Business) 

Negara Global 

Bidang Ilmu Bisnis dan 

Akuntansi Akreditasi untuk

 Fakultas/Sekolah 

Kriteria/Standar Terdiri dari 15 standar yang terbagi dalam 4 kelompok: 

1. Strategic Management and Innovation 

2. Participants: Students, Faculty, and Professional Staff 

3. Learning and Teaching 

4. Academic and Professional Engagement 

 

Perkiraan Biaya - 

Proses Pengajuan ▪ Menjadi anggota 

▪ Pre-Akreditasi 

▪ Initial Accreditation 

▪ Maintenance of Accreditation 

 

(Institute of Marine 
Engineering, 

19 Science and 
Technology) 

Negara - 

 

Bidang Ilmu teknik, sains, dan teknologi 

Akreditasi untuk  Program Studi dan Pelatihan 

Kriteria/Standar   - 

Perkiraan Biaya Minimal 323 USD (keanggotaan, registrasi, asesmen). 

Belum termasuk biaya 2 asesor saat visitasi (perkiraan Rp. 200juta) 

 

Proses ▪  Mengirimkan profil prodi 

Pengajuan ▪ Jika dinilai layak, prodi mengajukan akreditasi penuh 

▪ Visitasi 

▪ Laporan dan Rekomendasi Status Akreditasi 

 

 

20 

Negara Korea Selatan 

Bidang Ilmu Arsitektur 

Akreditasi untuk  Program Studi 

Kriteria/Standar   9 aspek standar (Self Assessment System of Professional Degree Program, 
Degree and Curriculum, Student Information, Human Resources and 
Utilization, Physical & Information Resources, Financial Resources, 
Research Development, Student Performance Criteria) 

Perkiraan Biaya Biaya candidacy 2000 USD. Biaya visitasi 17.000 USD ditambah biaya 

akomodasi dan transportasi lokal serta observer. Biaya pemeliharaan tahunan 
1.800 USD 

Proses • Tahapan Application for Candidacy status for Accreditation 
Pengajuan • Tahap evaluasi dokumen aplikasi 

• Tahapan penyusunan Architectural Program Report (APR) 

• Tahapan site visit dilakukan apabila APR memenuhi syarat 

• Visiting Team Report (VTR) disampaikan ke KAAB untuk status akreditasi 

• Bagi program studi yang berhasil, wajib mengirimkan laporan tahunan 
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(Akkreditierungsagentur für 
Studiengänge der Ingenieur- 
wissenschaften, der Informatik, der 

21 Naturwissenschaften und der 
Mathematik) 

Negara Jerman 

Bidang Ilmu teknik, ilmu alam dan matematika, informatik/ilmu komputer, agro dan life 

science 

Akreditasi untuk  Program Studi 

Kriteria/Standar   1. Degree Programme: Concept, Content and Implementation 

2. Degree Programme: Structures, Methods and Implementation 

3. Examinations: System, Concept and Organization 

4. Resources 

5. Transparency and Documentation 

6. Quality Management: Quality Assessment and Development 

Perkiraan Biaya Estimasi biaya per kunjungan (1 prodi) EU 12.000 

Proses • Administrasi aplikasi 

Pengajuan • Mengirim Self Assessment Report (SAR) 

• Visitasi 

• Keputusan hasil 

 

 

(Institute of 
Food 

22 Technologist) 

Negara Amerika Serikat 

Bidang Ilmu Ilmu Pangan 

Akreditasi untuk Program Studi 

Kriteria/Standar (1)Standar Administrasi dan Fasilitas Fisik (harus sudah memiliki lulusan, 
memiliki minimal 4 staf pengajar berkompetensi ilmu pangan, memiliki 
fasilitas laboratorium pendidikan) 

(2)Standar Kurikulum (harus memiliki Background Courses dan Food 

Science Courses) 

Perkiraan Biaya IFT tidak menarik biaya untuk proses pemberian approval 

Proses ▪ Komunikasi dengan IFT untuk pembuatan draft proposal. Memerlukan 
Pengajuan  waktu 3 tahun. 

▪ Mengajukan proposal untuk mendapatkan approval dari IFT. 

▪ Visitasi atau conference call 

▪ Para reviewer menetapkan suatu Program Studi berhak menerima status 

approved dari IFT 

 

(ASEAN 
University Netwo 

23 Quality Assurance) 

Negara ASEAN 

Bidang Ilmu Semua Bidang 

Akreditasi untuk  Program Studi dan Institusi 

Kriteria/Standar   (1) Expected Learning Outcomes; (2) Program Specification; (3) Program 
Structure and Content; (4) Teaching and Learning Approach; (5) Student 
Assessment; (6) Academic Staff Quality; (7) Support Staff Quality; (8) Student 
Quality and Support; (9) Facilities and Infrastructure; (10) Quality 
Enhancement; (11) Output 

Perkiraan Biaya Minimal 2.750 USD (fee AUN-QA dan honor 2 asesor), belum 

termasuk transportasi, akomodasi, konsumsi 

Proses Bagi program studi yang telah eligibel untuk diases oleh AUN-QA, harus 
Pengajuan menyusun, dan melalui institusinya mengirimkan Self Assessment Report 

(SAR) kepada AUN-QA, berdasarkan pedoman asesmen AUN-QA model 
untuk tingkat program studi versi 3, melalui mekanisme web-based 
registration system. Memerlukan waktu 6 bulan s.d 2 tahun. 

 

 
3. OUTCOMES-BASED 

EDUCATION 



08/01/2024 
 

268  

  
 

 

 
 

25 
Definisi OBE 

• Outcomes Based Education (OBE) 
adalah sistem pendidikan yang fokus 
pada kemampuan yang dapat 
dilakukan mahasiswa di akhir 
pengalaman belajar mereka. 

26 

Tahapan Merancang 
 

(PEO)/ Tujuan 
 

Merumuskan 

 

 

Menyusun 

 

Outcomes/PLO) 

 
4. PETA JALAN 

PENGEMBANGAN 
PROGRAM STUDI 
MENUJU 
AKREDITASI/SERTIFIKAS
I 

INTERNASIONAL 

28 

Proses Rekognisi/Pengakuan 
 

3 

2 

1 

tahap 

persiapan 

menuju 

akreditasi/ 

sertifikasi 

internasional 

tahap proses 

akreditasi/ 

sertifikasi 

tahap pasca 

akreditasi/ 

sertifikasi 

(pemeliharaan) 
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Tahap Persiapan Menuju 
Akreditasi/Sertifikasi 

3 
4 

2 

1 

Adopsi 

Outcome- 

based 

Education 

(OBE) 

Memodifikasi 

SPMI yang 

sesuai 

dengan 

paradigma 

OBE 

Melakukan 

evaluasi 

kondisi awal 

program 

studi 

Melakukan 

asesmen 

kecukupan 

(readiness) 

30 Akreditasi/Sertifikasi 

3 
4 

2 

1 

Pendaftaran 

formal ke 

board of 

accreditation 

/ certification 

Pengajuan 

dokumen 

akreditasi 

Visitasi atau 

asesmen 

lapangan 

Penentuan 

hasil 

akreditasi/ 

sertifikasi 

31 

Tahap Pasca Akreditasi/ 
Sertifikasi (Pemeliharaan) 

3 

2 

1 

Melakukan 

pelaporan 

(annual report) 

Ikut serta 

menyebarluaskan 
Melakukan pengetahuan 

pengembangan tentang akreditasi 
mutu secara  internasional ke 
berkelanjutan program studi lain 

yang sebidang 

 

 

5. BAHAN BACAAN 
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Sumber Informasi 

33 

Badan/ Lembaga  Link Website 

ABET http://www.abet.org/about-abet/ 

AUN-QA http://www.aun-qa.org/ 

IFT https://www.ift.org/ (saat ini tidak menerima) 

AACSB https://www.aacsb.edu/ 

ABEST21 https://www.abest21.org/ 

IMAREST https://www.imarest.org/ 

ASIIN https://www.asiin.de/en/home.html 

KAAB http://eng.kaab.or.kr/ 

JABEE https://jabee.org/en/ 

 

 
Sumber Informasi 

34 

Badan/ Lembaga Link Website 

EFMD https://efmdglobal.org/ 

RSC http://www.rsc.org/ 

SWST https://www.swst.org/wp/education/accreditation/ 

RTPI https://www.rtpi.org.uk/education-and-careers/find-a- 
course/accreditation/ (saat ini tidak menerima) 

UNWTO-Tedqual http://academy.unwto.org/content/unwto-tedqual- 

certification-system 

WFME http://wfme.org/ 

AHPGS https://ahpgs.de/en/welcome-to-the-ahpgs/ 

APACPH http://www.apacph.org/wp/ 

 

 

 
Strategi Akselerasi Akreditasi/ Sertifikasi Internasional 

36 JANGKA PENDEK 

 

Kelompok Sasaran     Klaster Perguruan Tinggi dalam Proses Akreditasi 

 

Tujuan Memastikan program studi yang terakreditasi/ tersertifikasi 

Target Program   studi  terakreditasi  dalam  jangka   waktu  selambat- 

Keberhasilan lambatnya 1 tahun 

Strategi Insentif proses persiapan dan visitasi 

Program Usulan Fasilitasi Program Studi Menuju Akreditasi Internasional 

Aktivitas Utama Bantuan pendanaan untuk proses visitasi 

 

 
 

6. LAMPIRAN 

 
Strategi Akselerasi 

Akreditasi/ Sertifikasi 

 

http://www.abet.org/about-abet/
http://www.aun-qa.org/
http://www.ift.org/(saatinitidakmenerima)
http://www.aacsb.edu/
http://www.abest21.org/
http://www.imarest.org/
http://www.asiin.de/en/home.html
http://eng.kaab.or.kr/
http://www.rsc.org/
http://www.swst.org/wp/education/accreditation/
http://www.rtpi.org.uk/education-and-careers/find-a-
http://academy.unwto.org/content/unwto-tedqual-
http://wfme.org/
http://www.apacph.org/wp/
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Strategi Akselerasi Akreditasi/ Sertifikasi Internasional 

37 JANGKA MENENGAH (3 TAHUN) 

Kelompok Klaster Perguruan Tinggi yang telah memenuhi syarat dan 

standar Sasaran akreditasi/ sertifikasi 

Tujuan Mengakselerasi      jumlah      program      studi     yang     terakreditasi/ 

tersertifikasi 

Target Program  studi  terakreditasi/  tersertifikasi  dalam  jangka  waktu 

Keberhasilan selambat-lambatnya 3 tahun 

Strategi Pendampingan penyusunan dokumen akreditasi/ sertifikasi 

Program Usulan     Hibah Akselerasi Internasionalisasi Program 

Studi 

Hibah Kompetisi Internasionalisasi Program Studi 

Aktivitas Utama     Penyesuaian kurikulum dan implementasi kurikulum program studi 

berbasis standar dan prosedur akreditasi/sertifikasi internasional; 

Perguatan SPMI mengadopsi standar dan praktik 

akreditasi/sertifikasi internasional 

 

 

 
Strategi Akselerasi Akreditasi/ Sertifikasi Internasional 

38 JANGKA PANJANG (PENGEMBANGAN) 

Kelompok Klaster Perguruan Tinggi yang telah mengimplementasi 

SPMI Sasaran berbasis OBE 

Tujuan Menambah jumlah program studi yang terakreditasi/ tersertifikasi 

Target Program studi     terakreditasi/ tersertifikasi dalam  jangka  waktu 

Keberhasilan selambat-lambatnya 5 tahun 

Strategi Pengungkitan standar program studi untuk memenuhi syarat dan 

standar akreditasi/ sertifikasi internasional 

Program Usulan     Hibah Akselerasi Internasionalisasi Program 

Studi 

Hibah Kompetisi Internasionalisasi Program Studi 

Aktivitas Utama   Penyesuaian kurikulum dan implementasi kurikulum program studi 

berbasis standar dan prosedur akreditasi/sertifikasi internasional; 

Perkuatan SPMI mengadopsi standar dan praktik 

akreditasi/sertifikasi internasional 
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Lampiran 16  Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor : 0080/E.E3/OT/2021 Tanggal 

14 Januari 2021 tentang Usul Pendirian dan Perubahan Perguruan Tinggi Swasta serta 

Pembukaan Program Studi Tahun 2021 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI 

Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 

Telepon (021) 57946104, Pusat Panggilan ULT DIKTI 126 

Laman www.dikti.kemdikbud.go.id 
 

Nomor : 0080/E.E3/OT/2021 14 Januari 2021 

Lampiran : Satu berkas 

Hal : Usul Pendirian dan Perubahan Perguruan Tinggi Swasta 

serta Pembukaan Program Studi Tahun 2021 
 

Yth. 

1. Pemimpin Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Akademik 

2. Pemimpin Badan Hukum Penyelenggara PT Penyelenggara Pendidikan Akademik 

3. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LL Dikti) Wilayah I-XVI 

 
 

Sebagai bagian dari pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 07 

Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan 

Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi kembali membuka 

kesempatan usul pendirian dan perubahan Perguruan Tinggi Swasta Penyelenggara 

Pendidikan Akademik (PTS Akademik) serta pembukaan Program Studi Pendidikan 

Akademik (PS Akademik) pada Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Akademik (PT 

Akademik) Tahun 2021. 

Penyampaian usulan tersebut dilakukan secara daring/ online melalui laman 

silemkerma.kemdikbud.go.id mulai 18 Januari 2021 hingga 31 Desember 2021. 

Keterangan lebih lanjut terkait penyampaian usulan sebagaimana terlampir, namun bila 

masih ada hal yang kurang jelas, dapat dikoordinasikan dengan Direktorat Kelembagaan, 

Ditjen Pendidikan Tinggi Kemdikbud. 

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami sampaikan terima kasih. 

 
 

Direktur Jenderal, 
 

Nizam 
Tembusan: NIP 196107061987101001 
1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
2. Sekretaris Jenderal Kemdikbud 
3. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kemdikbud 

http://www.dikti.kemdikbud.go.id/
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Lampiran Surat 

Nomor : 0080/E.E3/OT/2021 

Tanggal : 14 Januari 2021 

Usul Pendirian dan Perubahan Perguruan Tinggi Swasta Penyelenggara Pendidikan 

Akademik (PTS Akademik) serta Pembukaan Program Studi Pendidikan Akademik 

(PS Akademik) pada Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Akademik 

(PT Akademik) Tahun 2021 

1. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maka pada 

periode pengusulan tahun 2021 ini, usul Pendirian dan Perubahan PTS Akademik serta 

Pembukaan PS Akademik pada PT Akademik akan diproses oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, sedangkan usul Pendirian dan Perubahan PTS Penyelenggara 

Pendidikan Vokasi (PTS Vokasi) serta Pembukaan Program Studi Pendidikan Vokasi (PS 

Vokasi) pada PT Penyelenggara Pendidikan Vokasi (PT Vokasi) akan di proses oleh 

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi. 

2. Sebagaimana tahun sebelumnya, usul pendirian dan perubahan PTS Akademik serta 

pembukaan PS Akademik atau PS Profesi pada PT Akademik tahun 2021 ini dilakukan 

secara online/daring melalui laman silemkerma.kemdikbud.go.id dan dokumen dapat 

diunggah setiap hari mulai 18 Januari 2021 sampai dengan 31 Desember 2021. 

3. Mekanisme dan persyaratan usul sebagaimana dimaksud pada angka 2 dapat diunduh pada 

menu Panduan laman silemkerma.kemdikbud.go.id, berupa: 

• Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi tentang Persyaratan dan Prosedur 

Pendirian PTS Penyelenggara Pendidikan Akademik, Perubahan PTS Penyelenggara 

Pendidikan Akademik dan/atau Pembukaan PS Akademik atau PS Profesi pada PT 

Penyelenggara Pendidikan Akademik Tahun 2020 atau Tahun 2021; 

• Instrumen Pemenuhan Syarat Minimum Akreditasi Pembukaan Program Studi 

Pendidikan Akademik atau Pendidikan Profesi Tahun 2020 atau Tahun 2021. 

4. Evaluasi atas usul sebagaimana dimaksud pada angka 2 dilakukan dengan ketentuan: 

a. Evaluasi dilakukan berdasarkan tahapan berikut: 

▪ Evaluasi aspek calon dosen dilakukan oleh Ditjen Pendidikan Tinggi 

▪ Evaluasi aspek non dosen dilakukan oleh LL Dikti di wilayah pengusul berada; 

b. Hasil evaluasi akan diinformasikan melalui laman silemkerma.kemdikbud.go.id pada 

akun masing-masing pengusul; 

c. Untuk hasil evaluasi usul yang dinyatakan ‘Belum Disetujui’, jika masih berminat, 

pengusul dapat mengunggah kembali usul yang telah diperbaiki tersebut paling banyak 

3 (tiga) kali dalam 1 (satu) tahun periode pengusulan yang sama; 

(Detail persyaratan dan prosedur terperinci pada lampiran Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud dalam angka 3 di atas) 

5. Pengusulan pendirian dan perubahan PTS Akademik serta pembukaan PS Akademik pada 

PT Akademik tahun 2021 masih mengikuti ketentuan Surat Edaran Menristekdikti Nomor 

2/M/SE/IX/2016 tanggal 21 September 2016 tentang Pendirian Perguruan Tinggi Baru dan 

Pembukaan Program Studi, yaitu: 

a. Pendirian perguruan tinggi baru yang menyelenggarakan pendidikan akademik 

(universitas/institut/sekolah tinggi) masih dilakukan moratorium sampai batas waktu 

yang akan di tentukan kemudian; 

b. Pendirian perguruan tinggi baru hanya diberikan untuk perguruan tinggi vokasi 

(politeknik dan akademi) dan institut teknologi; 
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c. Pembukaan program studi diberikan untuk program studi di bidang science, technology, 

engineering, dan mathematics ( STEM); 

d. Pendirian perguruan tinggi dan pembukaan program studi sebagaimana dimaksud pada 

huruf a, huruf b, dan huruf c dapat dikecualikan bagi: 

• daerah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T); 

• daerah tertentu dengan kondisi dan kebutuhan khusus 

6. Pembukaan PS Akademik atau PS Profesi pada PT Akademik tahun 2021 dapat diusulkan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Program studi pada program sarjana hanya untuk program studi STEM dan tidak sedang 

dimoratorium; 

b. Program studi program Magister dan Doktor terbuka untuk semua bidang ilmu, kecuali 

yang sedang dimoratorium; 

c. Perguruan Tinggi dapat mengajukan usul penambahan nama program studi baru 

(nomenklatur baru) bersamaan dengan pembukaan program studi dimaksud; 

d. Bagi PT Akademik yang telah memiliki akreditasi dengan peringkat Baik Sekali atau 

Unggul, dapat mengusulkan pembukaan PS Akademik melalui kerja sama. 

e. Bagi PT Akademik yang telah memiliki program studi Keperawatan program Diploma 

Tiga dengan peringkat akreditasi minimal B atau Baik Sekali dapat mengusulkan 

pembukaan program studi Keperawatan program Sarjana bersamaan dengan 

Pendidikan Profesi Ners program Profesi; dan 

f. Bagi PT Akademik yang telah memiliki program studi Kebidanan program Diploma 

Tiga dengan peringkat akreditasi minimal B atau Baik Sekali dapat mengusulkan 

pembukaan program studi Kebidanan program Sarjana bersamaan dengan Pendidikan 

Profesi Bidan program Profesi 

7. Perubahan PTS Akademik tahun 2021 dapat diusulkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika perubahan PTS merupakan perubahan bentuk PTS yang memerlukan penambahan 

program studi baru, usulan penambahan program studi tersebut hanya untuk memenuhi 

jumlah minimum program studi untuk bentuk PTS Akademik yang diusulkan; 

b. Jika perubahan PTS merupakan perubahan bentuk menjadi PTS Akademik berbentuk 

Universitas maka program studi program sarjana yang dapat diusulkan sebagai akibat 

perubahan tersebut adalah program studi STEM dan tetap mengikuti komposisi 

minimal 3 (tiga) program studi dari rumpun ilmu alam, rumpun ilmu formal, dan/atau 

rumpun ilmu terapan dan 2 (dua) program studi dari rumpun ilmu humaniora, rumpun 

ilmu sosial, dan/atau rumpun ilmu terapan; 

c. Jika perubahan PTS merupakan perubahan bentuk menjadi PT Akademik berbentuk 

institut dan sekolah tinggi maka program studi yang dapat diusulkan sebagai akibat dari 

perubahan tersebut hanya program studi STEM program sarjana; 

d. Jika perubahan PTS berupa penggabungan 2 (dua) atau lebih menjadi 1 (satu) PTS 

Akademik baru maka PS Akademik yang dapat diusulkan sebagai akibat dari perubahan 

tersebut tidak hanya program studi STEM program sarjana, dengan jumlah dan 

komposisi program studi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. Jika perubahan PTS berupa penyatuan 1 (satu) PTS atau lebih ke dalam 1 (satu) PTS 

Akademik lain, jika diperlukan, usulan penambahan PS Akademik program sarjana 

tidak hanya program studi STEM; 

f. Usul perubahan nama PTS Akademik, usul perubahan lokasi PTS Akademik, dan usul 

alih kelola PTS Akademik tidak dapat dilakukan bersamaan dengan usul penambahan 

PS Akademik  dan  usul perubahan PTS lainnya; 
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g. Usul perubahan bentuk PTS dari PTS Vokasi berbentuk Politeknik 

menjadi PTS Akademik tidak diperkenankan; dan 

h. Usul perubahan PTS tidak dapat dilakukan bersamaan dengan usul 

Program Pembinaan Perguruan Tinggi Swasta (PP-PTS). 

8. Pembukaan PS Akademik dan PS Pendidikan Profesi sebagaimana dimaksud 

di bawah ini masih  diberlakukan moratorium: 

a. Program studi Profesi Dokter Gigi, berdasarkan surat Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Nomor 2030/E/T/2011 Tanggal 23 Desember 2011 

tentang Penghentian Proses Pengajuan usul Pembukaan Program Studi 

Pendidikan Dokter Gigi (S1); 

b. Program studi Profesi Dokter, berdasarkan Surat Edaran Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 1/M/SE/VI/2016 tanggal 14 

Juni 2016 tentang Moratorium Pembukaan Program Studi Pendidikan 

Dokter; 

c. Program studi keperawatan (program sarjana), program studi kebidanan 

(program sarjana), berdasarkan surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 

Nomor 400/D/T/2009 tanggal 20 Maret 2009 Tentang Pendirian Program 

Program Studi Keperawatan dan Kebidanan, dan surat Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Nomor 1643/E/T/2011 tanggal 18 Oktober 2011 

Tentang Moratorium Program- Program Studi Bidang Kesehatan; 

d. Program studi kesehatan masyarakat program sarjana, berdasarkan surat 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 1436/D/T/2010 tanggal 24 

Nopember 2010 tentang Penyelenggaraan Program Studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Program Sarjana (S1); 

e. Program studi farmasi program sarjana, berdasarkan surat Edaran 

Menristekdikti Nomor 01/M/SE/VII/2019 tanggal 31 Juli 2019 tentang 

Moratorium Pembukaan Program Studi Farmasi Program Sarjana (S1); 

dan 

f. Program Studi Kenotariatan Program Magister berdasarkan surat Edaran 

Menristekdikti Nomor 03/M/SE/VIII/2019 tanggal 16 September 2019 

tentang Moratorium Pembukaan Program Studi Kenotariatan Program 

Magister 

9. Perubahan status PTS Akademik menjadi Perguruan Tinggi Negeri 

(Penegerian) masih dimoratorium berdasarkan surat Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Nomor 733/E.E2/DT/2013 tanggal 29 Juli 2013 tentang 

Penghentian Sementara (moratorium) Perubahan Status  PTS menjadi  PTN  

(Penegerian). 

10. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi akan menghentikan dan membatalkan 

proses usul Pendirian PTS Akademik dan Perubahan PTS Akademik serta 

Pembukaan PS Akademik atau PS Profesi pada PT Akademik tahun 2021 

apabila dokumen dan informasi yang diberikan tidak benar atau pengusul 

telah melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

11. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi tidak memberikan pelayanan tatap 

muka dan/atau telepon yang berkaitan dengan pengusulan Pendirian PTS 

Akademik dan Perubahan PTS Akademik serta pembukaan PS Akademik atau 
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PS Profesi pada PT Akademik tahun 2021. Semua informasi/pengumuman 

terkait proses dan hasil penanganan usul hanya dapat diakses melalui akun 

masing-masing pengusul pada laman silemkerma.kemdikbud.go.id. 

12. Seluruh proses usul Pendirian PT Akademik dan Perubahan PTS Akademik 

serta Pembukaan PS Akademik atau PS Profesi pada PT Akademik tahun 2021 

tidak dikenakan biaya apapun. 
 


